UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI ENDOFIT YANG
DIISOLASI DARI DAUN KUMIS KUCING

(Orthosiphon aristatus Benth.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

SKRIPSI

HASNA JAUZA
A161070

c\ FARNy,
¢$G 46‘//

SEKOL,
N
yisano®

=F

e/

»

2L i v L

SEKOLAH TINGGI FARMASI INDONESIA
YAYASAN HAZANAH
BANDUNG
2020



UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI ENDOFIT YANG
DIISOLASI DARI DAUN KUMIS KUCING

(Orthosiphon aristatus Benth.) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Farmasi

HASNA JAUZA
A161070

G\ FARN,
QL\\Q\G 4s, 7,

L)

»

I eyervpreriK

Ly
o

VISaN'

SEKOLAH TINGGI FARMASI INDONESIA
YAYASAN HAZANAH
BANDUNG

2020



UJI AKTIVITAS ANTIMIKROBA BAKTERI ENDOFIT YANG
DIISOLASI DARI DAUN KUMIS KUCING (Orthosiphon aristatus Benth.)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa

HASNA JAUZA
A161070

Oktober 2020

Disetujui Oleh :

Pembimbing Pembimbing

(O I

Nur Asni Setiani, M.Si. Dr. Erman Tritama, M.Si.



Kutipan atau saduran, baik sebagian
ataupun seluruh naskah, harus menyebut
nama pengarang dan sumber aslinya,
yaitu Sekolah Tinggi Farmasi Indonesia.



Skripsi ini kupersembahkan kepada kedua orang
tua, keluarga, serta teman teman yang senantiasa
memberikan doa, motivasi, dan dukungan dalam
keadaan apapun.



ABSTRAK

Bakteri endofit merupakan bakteri yang dapat hidup di dalam jaringan tanaman
tanpa menimbulkan bahaya dan memiliki senyawa aktif yang sama seperti
tanaman inangnya. Di sini, Orthosiphon aristatus atau yang dapat disebut juga
dengan nama “Teh Jawa” dilakukan isolasi bakteri endofit dari bagian daun.
Untuk mengetahui bakteri apa yang ada pada daun Kumis Kucing dan bagaimana
aktivitas antimikrobanya terhadap bakteri patogen Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Bakteri yang telah diisolasi diidenfikasi dengan
pewarnaan gram dan dengan metode analisis 16S rRNA. Bakteri endofit
diekstrasksi dan kemudan diambil isolatnya untuk diuji aktivitas antimikrobanya.
Dari keempat bakteri yang berhasil diisolasi dua diantaranya memiliki aktivitas
antimikroba, yaitu isolat bakteri 6 (Acinetobacter schindleri) dan isolat bakteri 7
(Pantoea agglomerans). Hal ini ditunjukkan dengan adanya zona bening yang
terbentuk pada media yang diletakkan cakram isolat metabolit bakteri endofit.

Kata kunci : bakteri endofit, identifikasi bakteri, Acinetobacter schindleri,
Pantoea agglomerans, aktivitas antimikroba



ABSTRACT

Endophytic bacteria are bacteria that can live in plant tissue without causing
harm and have the same active compounds as their host plants. Here,
Orthosiphon aristatus or what can be referred to as "Java Tea" is carried out
isolation of bacteria from the leaves. To see what bacteria are on the Orthosiphon
aristatus and how their antimicrobial activity against pathogenic bacteria
Staphylococcus aureus and Pseudomonas aeruginosa. Isolated bacteria were
idenfied by gram staining and by the 16S rRNA analysis method. The endophytic
bacteria was extracted and then the isolates were taken to be tested for their
antimicrobial activity. Of the crude bacteria that were isolated, two of them with
antimicrobial activity, bacterial isolate 6 (Acinetobacter schindleri) and bacterial
isolate 7 (Pantoea agglomerans). This is indicated by the presence of a clear zone
formed on the media which is placed on the disc of endophytic bacterial
metabolite isolates.

Key words: endophytic bacteria, bacteria identification, Acinetobacter schindleri,
Pantoea agglomerans, antimicrobial activity
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Bakteri endofit merupakan kelompok bakteri yang hidup dan bersimbiosis

dengan jaringan daun, akar, buah, dan batang tanaman inang. Telah diketahui
bahwa bakteri endofit memproduksi protein dan enzim yang penting bagi fungsi
biologis sebagai metabolit sekunder dan bermanfaat bagi tanaman inang. Bakteri
endofit dapat menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif yang sangat potensial
untuk dikembangkan menjadi obat. Bakteri endofit memiliki sifat yang sangat
unik dimana fisiologi tumbuhan yang berasal dari spesies yang sama namun
tumbuh pada lingkungan yang berbeda, maka bakteri endofit yang dihasilkan akan
berbeda pula sesuai kondisinya lingkungannya (Putri, 2018).

Secara alami tanaman memiliki asosiasi dengan mikroorganisme dengan
berbagai mekanisme. Umumnya tanaman dapat tumbuh pada lingkungan dengan
pengaturan yang unik serta memiliki sifat etnobotani khusus sehingga lokasi
tempat tumbuhnya bersifat endemik bagi pertumbuhan bakteri endofit. Sifat
bakteri endofit yang tidak berdampak negatif pada jaringan tanaman menunjukkan
kemungkinan adanya hubungan simbiosis mutualisme antara bakteri endofit dan
inangnya (Leiwakabessy, 2013).

Salah satu tanaman obat tradisional yang paling banyak digunakan di Asia
Tenggara adalah Kumis kucing (Orthosiphon aristatus (Blume) Miq, atau O.
stamineus Benth.). Tanaman ini ditemukan terutama di seluruh Cina Selatan, Asia
Selatan, Asia Tenggara dan Australia Tropis. Daun O. aristatus telah
diperkenalkan ke Eropa dan Jepang sebagai teh sehat, yang biasanya dikenal
sebagai "Teh Jawa".

Daerah penanaman O. aristatus di Indonesia sebagian besar ditemukan di
Jawa Barat (Bogor dan Sukabumi), Sumatera Timur dan Barat, Aceh, dan
Sulawesi Utara (Silalahi, 2019). Tanaman kumis kucing (Orthosiphon aristatus)
di Indonesia, dikenal sebagai tanaman obat keluarga, tanaman yang termasuk dari
suku Lamiaceae ini banyak digunakan untuk mengobati penyakit seperti edema,
hepatitis, penyakit kuning, hipertensi, diabetes mellitus, rematik, influenza dan

lain-lain. Mengobati penyakit seperti edema, hepatitis, penyakit kuning,
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